Potensi Antibakteri Sabun Ekstrak Daun Sirih Hijau

pada Bakteri Staphylococcus aureus Penyebab Jerawat

Skripsi

%UTA WACAN

Samuel Stanleycen

31210393

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta

2025



Potensi Antibakteri Sabun Ekstrak Daun Sirih Hijau

pada Bakteri Staphylococcus aureus Penyebab Jerawat
Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Sains (S,S1)
Pada Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi

Universitas Kristen Duta Wacana

§JDUTA WACANA();

Samuel Stanleycen

31210393

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana

Yogyakarta



PERNYATAAN PENYERAHAN KARYA ILMIAH

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : ngmL_Shnhmpn
Jd

NIM/NIP/NIDN D AR A
Program Studi : iBIolgg‘l

Judul Karya Ilmiah : _Poig]gi Arfitpkleri Sobun Ehestrak Toun Sicih Hijay

dengan ini menyatakan:

a.

bahwa karya yang saya serahkan ini merupakan revisi terakhir yang telah disetujui
pembimbing/promotor/reviewer.

bahwa karya saya dengan judul di atas adalah asli dan belum pernah diajukan oleh siapa

pun untuk mendapatkan gelar akademik baik di Universitas Kristen Duta Wacana maupun
di universitas/institusi lain.

bahwa karya saya dengan judul di atas sepenuhnya adalah hasil karya tulis saya sendiri
dan bebas dari plagiasi. Karya atau pendapat pihak lain yang digunakan sebagai rujukan
dalam naskah ini telah dikutip sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah yang berlaku.

bahwa saya bersedia bertanggung jawab dan menerima sanksi sesuai dengan aturan yang
berlaku berupa pencabutan gelar akademik jika di kemudian hari didapati bahwa saya
melakukan tindakan plagiasi dalam karya saya ini.

bahwa Universitas Kristen Duta Wacana tidak dapat diberi sanksi atau tuntutan hukum
atas pelanggaran hak kekayaan intelektual atau jika terjadi pelanggaran lain dalam karya
saya ini. Segala tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran dalam karya saya ini akan

menjadi tanggung jawab saya pribadi, tanpa melibatkan pihak Universitas Kristen Duta
Wacana.

menyerahkan hak bebas royalti noneksklusif kepada Universitas Kristen Duta Wacana,
untuk menyimpan, melestarikan, mengalihkan dalam media/format lain, mengelolanya
dalam bentuk pangkalan data (database), dan mengunggahnya di Repositori UKDW tanpa
perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis dan

pemilik hak cipta atas karya saya di atas, untuk kepentingan akademis dan pengembangan
ilmu pengetahuan.

Pernyataan Penyerahan Karya Ilmiah |1



Duta Wacana jika di kemudian hari terdapat perubahan hak cipta atas karya saya ini.

g. bahwa saya bertanggung jawab menyampaikan secara tertulis kepada Universitas Kristen

h. bahwa meskipun telah dilakukan pelestarian sebaik-baiknya, Universitas Kristen Duta

Wacana tidak bertanggung jawab atas kehilangan atau kerusakan karya atau metadata

selama disimpan di Repositori UKDW.

mengajukan agar karya saya ini: (pilih salah satu)

L)' Dapat diakses tanpa embargo. Embargo: penutupan sementara akses |

Dapat diakses setelah 2 tahun.* _kﬂf:la ilmiah.
*Halaman judul, abstrak, dan daftar
] Embargo permanen.*

pustaka tetap wajib dnibuka.

Alasan embargo (bisa lebih dari satu):

U dalam proses pengajuan paten.
[ akan dipresentasikan sebagai makalah dalam seminar nasional/internasional.**
akan diterbitkan dalam jurnal nasional/intemasional.**

U telah dipresentasikan sebagai makalah dalam seminar nasional/internasional ... dan
diterbitkan dalam prosiding pada bulan ... tahun ... dengan DO/URL ... ***

U telah diterbitkan dalam jurnal ... dengan DOI/URL artikel ... atau vol./no. ... ***

U berisi topik sensitif, data perusahaan/pribadi atau informasi yang membahayakan
keamanan nasional.

U berisi materi yang mengandung hak cipta atau hak kekayaan intelektual pihak lain.
O terikat perjanjian kerahasiaan dengan perusahaan/organisasi lain di luar Universitas

]

Kristen Duta Wacana selama periode tertentu,

U Lainnya (mohon dijelaskan)

**Setelah diterbitkan, mohon informasikan keterangan publikasinya ke repository@staff.ukdw.ac.id.
***Tuliskan informasi kegiatan atau publikasinya dengan lengkap.

Mengetahui,
Tri Yy Tudiorsp, S50, MP.

Tanda tangan & nama terang pembimbing

NIDN/NIDK 0503036201

Yogyakarta, 35 Juni 015
Yan

. F401AMX371145099  Samuel '%fmh].‘en
Tanda tangan & nama terang pemilik karya/penulis

NIM 31210293

Pernyataan Penyerahan Karya llmiah |2



LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI

Skripsi dengan judul:
Potensi Antibakteri Sabun Ekstrak Daun Sirih Hijau pada Bakteri
Staphylococcus aureus Penyebab Jerawat
Telah diajukan dan dipertahankan olch:
SAMUEL STANLEYCEN
31210393
Dalam Ujian Skripsi Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Dan dinyatakan DITERIMA untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Sains pada tanggal 5 Juni 2025

Nama Dosen Tanda Tangan

\ Dr. Charis Amarantini, M.Si. _ 4 y

" (Ketua Tim Penguji) | Y M
5 Tri Yahya Budiarso, S.Si., M.P. : ;
~ (Dosen Pembimbing I/Dosen Penguji I1)
3 Dwi Aditiyarini, S.Si., M.Biotech., M.Sc.

" (Dosen Pembimbing 1/Dosen Penguji IT) M

Yogyakarta, 4 Juli 2025
Dekan, Ketua Program Studi
— ‘5 .
Dr. Charis Amarantini, M.Si. Dwi Aditiyarini, S.Si., M.Bidtech., M.Sc.

NIK.914 E 155 NIK. 214 E 556



LEMBAR PERSETUJUAN NASKAH SKRIPSI

Judul Skripsi . Potensi Antibakieri Sabun Ekstrak Daun Sirih Hijau
pada Bakieri Staphvlococeus aurcus Penyebab
lerawal

Nama Samuel Stanleycen

NIM 1 31210393

Pembimbing | . Tri Yahya Budiarso, 5.5i., M.P.

Pembimbing 2 :  Dwi Aditiyarini, 5.5i., M.Biotech., M.5c¢

Harv/Tanggal Ujian :  Kamis, 5 Juni 2025

Yogyakarta, 23 Juni 2025
Disetujui Oleh:
Pembimbing Utama, Pembimbing Pendamping,
Tri Yahya Budiarso, 5.5i., M.P. Dwi Aditivarini, $5i., M Biotech.,
M.S¢
NIK: 934 E 209 NIK: 214 E 556
Mengetahui,

Ketua Program Studi Biologi,

Dwi Aditiyarini, 5.8&, M.Bibtech., M.Sc
NIK: 214 E 556




LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Samuel Stanleycen

NIM  : 31210393

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan judul:

“Potensi Antibakteri Sabun Ekstrak Daun Sirih Hijau Pada Bakteri Staphylococcus

aureus Penyebab Jerawat”

adalah hasil karya saya dan bukan merupakan duplikasi sebagian atau scluruhnya dari karya
orang lain yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan dari suatu Perguruan
Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu di dalam naskah ini dan

disebutkan dalam daftar Pustaka.

Pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya secara sadar dan bertanggungjawab dan saya
bersedia menerima sanksi pembatalan skripsi apabila terbukti melakukan duplikasi terhadap

skripsi atau karya ilmiah lain yang sudah ada.

Yogyakarta

Samuel Stanleycen

31210393



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus atas kasih

dan berkat-Nya, penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi

dengan judul “Potensi Antibakteri Sabun Ekstrak Daun Sirih Hijau pada

Bakteri Staphylococcus aureus Penyebab Jerawat”. Tugas akhir Skripsi menjadi

salah satu kewajiban mahasiswa yang harus dikerjakan dan menjadi syarat wajib

untuk memperoleh gelar sarjana (S.Si) di Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen

Duta Wacana. Proses penelitian dan penulisan skripsi ini dapat diselesaikan dengan

baik berkat bimbingan, semangat, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena

itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Tuhan Yesus yang selalu memberikan berkat sukacita dan perlindungan
serta penguatan kepada penulis selama berlangsungnya penelitian hingga
penulisan naskah skripsi sehingga dapat terselesaikan.

Keluarga terkasih Bapak Karim, Ibu Ariani, Kakak Stefani, Kakak Inggrit
Ari Pitaloka, Kakak Hermanto, Kakak Wilsen, Keponakan Christian, dan
Keponakan Gaby yang selalu memberikan dukungan secara mental dan
materi dengan cinta kasihnya.

Dr. Charis Amarantini, M.Si selaku Dekan Fakultas Bioteknologi sekaligus
dosen penguji utama yang memberikan arahan dan dukungan
selama penelitian.

Tri Yahya Budiarso, S.Si., M.P. dan Dwi Aditiyarini, S.Si., M.Si.,
M.Biotech. selaku dosen pembimbing pertama dan kedua yang memberikan
arahan, motivasi, dan dukungan selama penelitan hingga penyelesaian
naskah skripsi.

Seluruh dosen, staff, dan laboran Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen
Duta Wacana yang telah membimbing, memberikan ilmu dan pengetahuan

dalam proses perkuliahan penulis.

. Natalia Fitriyani yang senantiasa memberikan dukungan, motivasi, dan

membantu proses penelitian dan penulisan naskah skripsi.
Diva, Stefani, Devita, dan Eunike yang menjadi teman seperjuangan dan
membantu proses penelitian serta memberikan semangat dalam

menyelesaikan skripsi.

Vi



8. Arya, Ruben, Lauretta, dan Edward yang sudah menjadi teman terbaik
penulis selama proses perkuliahan.

9. Kak Vincent Santosa yang sudah menjadi teman yang membantu dalam
proses penulisan naskah skripsi.

10. Seluruh mahasiswa Bioteknologi angkatan 2021, yang sudah berjuang

bersama dalam proses perkuliahan.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini terdapat banyak sekali
kekurangan dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penulis dengan terbuka
menerima kritik dan saran untuk menyempurnakan skripsi ini. Akhir kata, semoga

skripsi ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak.

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL DEPAN. ....uciiitiireisensnicsnssesssissssssesssessssssssssesssssssssassssssns i
HALAMAN SAMPUL DALAM..uucuiiniiseisecssessensncssissssssesssssssssssssssssasssessssssssss ii
LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI .......coieiiivenrecsnissecsuecsaccnssae iii
LEMBAR PERSETUJUAN NASKAH SKRIPSI......ccutevirvnsecsenssecsancsaccsessne iv
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN v
KATA PENGANTAR vi
DAFTAR ISLuucuiiiiiinnninnnisinsaissensesssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssss viii
DAFTAR TABEL .......cuevivvurrenrucnnnene . X
DAFTAR LAMPIRAN. ......cccvvurcuvnrnecnecnnes xi
ABSTRAK uuuiiiitiieisicnisnisesssisssissesssecssissssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss xii
ABSTRACT ..uuoauannennnecnvrcrensrennncsnsaecssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss xiii
BAB I PENDAHULUAN........ccccceevruecuecuncnnes 1

1.1 Latar Belakang .........coooiiiiiiiiiieee e 1

1.2 Rumusan Masalah ... 3

1.3 Tujuan Penelitian ...........ccooiiiiiiiiiiiiieeceee e 3

1.4 Manfaat Penelitian ..............ccoooiiiiiiiiiiieee e 3
BAB II TINJAUAN PUSTAKA....... TR T Ve 4

2.1 Jerawat dan Penyebabnya ...........c.ooovieeiiiiiiiiiiecccccee e 4

2.2 Mekanisme Pembentukan Jerawat Secara Fisiologi dan Mikrobiologi .. 5
2.3 Sabun dan Kemampuannya dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri. 8

2.4 Potensi Kandungan Fitokimia Pencegah Jerawat pada Daun Sirih Hijau9

2.5 Mekanisme Flavonoid dan Saponin dalam Mencegah Jerawat ............ 11
BAB III METODE PENELITIAN. ........cccceuuee. .. 13
3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian ... 13
3.2 Balan. LIALY. 0. A . YV ARG FATNLA.... e, 13
3.3 ALBL ..ttt et enneenneas 13
34 (O ;I Q) T RS 13
3.4.1 Pembuatan SImMPliSia......ccceereirereiieeriiieiriieeeiee e enieeereeeeeeeeeeeeens 13
3.4.2  Ekstraksi SAmpel......c..coovuiiiiiiiiiiieecieee e 14
3.4.3 Pembuatan Sabun Ekstrak Daun Sirih Hijau ..........ccoceeniiiiennnnnn 14
3.4.4 Uji Tingkat Keasaman (PH) ........ccceviiiiiiiiiiinieiiieieecee e 15
3.4.5 Skrining FIavonoid..........ccceocieiiiiniiniiiieeieee e 15

viii



3.4.6  SKrining SAPONIN.......ccceeviieiiieeiieriienieeniieeieesiieeieesieeereeseneeseesane e 15
3.4.7 Kandungan Total Flavonoid..........cccccceeviieiiinieniiiinieeieeee e 15
3.4.8 Kandungan Total Saponin..........cccceeeveiiiiiiiniiieeiiie e 16
3.4.9 Uji Kualitatif AIKOROL .......cccovviiiiiiiiieeeie e 17
3.4.10  Sterilisast Alat.......occooiiiiiiiiiiiiie e 18
34.11 Peremajaan BaKteri .........cccoeovvieiiieeiiiecceceeeee e 18
34.12  Uji Zona Hambat.........cccooiieiiinieniieiieeieeie e 18
3.4.13  Uji Waktu Kontak Sabun dan Bakteri...........c.ccoevvveeviienieniiennnnnne. 20
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 21
4.1 Ekstrak Daun Sirith HijaU ........ccoooviiiiiiiiiiiciiceceeeeeee e 21
4.2 Tingkat Keasaman Pada Sabun Ekstrak Daun Sirih Hijau .................. 26
4.3 Daya Hambat Sabun Ekstrak Daun Sirth Hijau........c.ccoccoviiinininnns 27
4.4 Waktu Kontak Sabun dan Bakteri Staphylococcus aureus ................... 31
BAB V SIMPULAN DAN SARAN.............. ..35
5.1 STMPUIAN L.ttt et seneenreens 35
5.2 SATAN ...ttt 35
DAFTAR PUSTAKA.......ceviritecnnnnennecaccannne 36
LAMPIRAN . ...ciiiiitiitissinssieseissnnsseessssssssstssssssasssssssssssssssssssssssssassssssssssesssssssssssssss 42




DAFTAR TABEL

Nomor
Tabel Judul Tabel Hal

3.1 Formulasi sabun ekstrak daun sirih hijau 15

3.2 Formulasi ekstrak daun sirih hijau pada uji zona hambat 19

33 Formulasi sabun ekstrak daun sirih hijau pada uji zona hambat 19

34 Formulasi sabun ekstrak daun sirih hijau pada uji waktu kontak 20

4.1 Rendemen ekstrak daun sirih hijau 21

42 Kandungan fitokimia flavonoid dan saponin pada ekstrak daun -
sirih hijau

4.3 Tingkat keasaman pada sabun ekstrak daun sirih hijau 26

4.4 Uji kualitatif alkohol pada ekstrak daun sirih hijau 28
Diameter zona hambat ekstrak dan sabun ekstrak daun sirih

4.5 hifau 29

4.6 Kandungan total flavonoid dan saponin ekstrak daun sirih hijau 30




DAFTAR LAMPIRAN

Nomor  Judul Lampiran
1 Pembuatan Simplisia, Ekstraksi, dan Perhitungan Rendemen
2 Hasil Skrining Fitokimia
3 Formulasi Sabun Ekstrak Daun Sirih Hijau pada Uji Zona Hambat
4 Formulasi Sabun Ekstrak Daun Sirih Hijau pada Uji Waktu Kontak
5 Tabel Hasil Uji pH pada Sabun
6 Perhitungan Kadar Total Flavonoid
7 Perhitungan Kadar Total Saponin
8 Morfologi Bakteri Staphylococcus aureus
9 Kadar flavonoid dan saponin pada ekstrak daun sirih hijau
10 Hasil Uji Zona Hambat Ekstrak Daun Sirih Hijau
11 Hasil Uji Zona Hambat Sabun Ekstrak Daun Sirih Hijau
12 Hasil Uji Waktu Kontak Sabun dan Bakteri Pertama
13 Hasil Uji Waktu Kontak Sabun dan Bakteri Kedua
14 Hasil Uji Waktu Kontak Sabun dan Bakteri Ketiga
15 Borang Pemantauan Bimbingan Skripsi

Xi



ABSTRAK

Potensi Antibakteri Sabun Ekstrak Daun Sirih Hijau pada

Bakteri Staphylococcus aureus Penyebab Jerawat

Samuel Stanleycen

Jerawat merupakan gangguan kulit yang disebabkan oleh peradangan kronis akibat
patogenesis kompleks. Faktor utama jerawat adalah penumpukan sebum yang
menyumbat pori-pori dan menciptakan lingkungan anaerobik yang mendukung
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat, terutama Staphylococcus aureus. Ketika
jumlah S. aureus mencapai 10° CFU, bakteri ini dapat memproduksi toksin yang
memperparah pembentukan dan keparahan jerawat. Oleh karena itu, menjaga
kebersihan kulit penting dilakukan untuk mengurangi risiko jerawat. Daun sirih
hijau diketahui mengandung berbagai metabolit sekunder, seperti flavonoid dan
saponin, yang memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas antibakteri sabun ekstrak daun sirih hijau terhadap S.
aureus. Nilai rendemen ekstrak daun sirih hijau yang didapatkan, sebesar 14,47%,
dengan kadar total flavonoid 7,353 £ 0,216 mg QE/g ekstrak dan kadar total saponin
9,931 + 0,339 mg SE/g ekstrak. Tingkat keasaman sabun ekstrak daun sirih hijau
berkisar antara 8,58-8,91, sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 4085:2017.
Ekstrak daun sirih hijau 81,63% memiliki diameter zona hambat 21 mm =+ 1,633
terhadap bakteri S. aureus, dan sabun ekstrak daun sirih hijau 16,33% memiliki
diameter zona hambat 20 mm + 0,816. Keduanya termasuk dalam kategori sensitif
sesuai dengan Clinical and Laboratory Standards Institute (2013). Sabun ekstrak
daun sirih hijau 10% dengan waktu kontak selama 30 detik, mampu menurunkan
jumlah koloni bakteri S. aureus mencapai 5,8 x 10° CFU, yang berada dalam
ambang batas normal flora kulit manusia. Penelitian ini menunjukkan potensi sabun
ekstrak daun sirih hijau sebagai agen antibakteri alami untuk pengelolaan jerawat.

Kata Kunci: Antibakteri, Daun Sirih Hijau, Staphylococcus aureus, Jerawat, Sabun
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ABSTRACT

Antibacterial Potential of Green Betel Leaf Extract Soap Against

Staphylococcus aureus Bacteria Causing Acne

Samuel Stanleycen

Acne is a chronic inflammatory skin disorder resulting from complex pathogenic
mechanisms. A primary contributing factor is the accumulation of sebum, which
obstructs pores and creates an anaerobic environment conducive to the proliferation
of acne-associated bacteria, notably Staphylococcus aureus. When S. aureus
reaches a population density of 10 CFU, it produces toxins that exacerbate acne
formation and severity. Therefore, maintaining proper skin hygiene is essential to
reduce the risk of acne. Green betel leaf contain secondary metabolites, including
flavonoids and saponins, known for their antibacterial properties. This study aimed
to evaluate the antibacterial efficacy of Piper betle extract soap against S. aureus.
The extraction yield of Piper betle extract was 14.47%, with a total flavonoid
content of 7.353 + 0.216 mg QE/g extract and a total saponin content of 9.931 +
0.339 mg SE/g extract. The pH of the Piper betle extract soap ranged from 8.58—
8.91, complying with Indonesian National Standard 4085:2017. The 81.63% Piper
betle extract exhibited an inhibition zone diameter of 21 mm + 1.633 against S.
aureus, while the 16.33% extract soap produced an inhibition zone of 20 mm +
0.816. Both classified as sensitive category according to the Clinical and Laboratory
Standards Institute (2013). Furthermore, treatment with 10% Piper betle extract
soap for 30 seconds reduced S. aureus colony counts to 5.8 x 10° CFU, consistent
with normal human skin flora levels. These findings demonstrate the potential of
Piper betle extract soap as a natural antibacterial agent for acne management.

Keywords: Antibacterial, Green Betel Leaf, Staphylococcus aureus, Acne, Soap
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jerawat merupakan salah satu masalah kulit yang banyak dialami oleh
berbagai kalangan termasuk remaja dan dewasa. World Health Organization
(WHO) mengklasifikasikan jerawat ini sebagai penyakit kronis karena bukan
hanya gangguan sementara. Beberapa faktor yang menjadikan jerawat menjadi
penyakit kronis diantaranya: jerawat dapat berlangsung dalam jangka waktu
yang lama, memiliki sifat yang berulang, dan memberikan efek psikologis yang
signifikan. Jerawat memberikan dampak negatif yang dapat menurunkan
tingkat percaya diri, kecemasan, bahkan depresi (Zouboulis, 2014). Bakteri
Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif dan termasuk dalam
flora normal kulit manusia. Jumlah bakteri S. aureus yang mencapai 10° dapat
menghasilkan toksin yang berujung pada pembentukan jerawat dan
meningkatkan keparahan jerawat. Walaupun bakteri ini merupakan bakteri flora
kulit normal, S. aureus cenderung lebih umum muncul pada kulit yang
meradang. Bakteri ini juga dapat menghasilkan berbagai faktor virulensi,
termasuk racun dan enzim yang merusak jaringan inang. Secara garis besar S.
aureus dapat mempengaruhi respon imun lokal dengan peningkatan sitokin pro-
inflamasi yang memperburuk kondisi jerawat (Dreno et al., 2017). Dalam
mencegah pembentukan jerawat, jumlah bakteri flora normal pada kulit harus
berada pada rentang ambang batas flora normal sebesar 10* hingga 10°
CFU/cm? (Trampuz & Widmer, 2004).

Perawatan kulit merupakan solusi dari masalah jerawat, namun tidak
dapat berjalan secara instan dan memiliki biaya cukup besar yang berdampak
menjadi beban finanasial bagi banyak orang (Durairaj et al., 2023). Dalam
mencegah jerawat dan meningkatkan kualitas kulit diperlukan penanganan yang
tepat dalam membersihkan area kulit. Sabun memberikan dampak yang
signifikan karena dapat membantu menghilangkan kotoran, minyak berlebih,
dan sel-sel kulit mati pada permukaan kulit. Hal ini penting karena penumpukan

kotoran dan minyak dapat menyumbat pori-pori yang menjadi penyebab utama



jerawat. Sabun juga dapat menjaga tingkat keasaman pada kulit yang sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. Kebersihan kulit
menjadi hal terpenting dalam menjaga kondisi kulit tetap baik agar mencegah
infeksi dan peradangan yang secara langsung mempengaruhi tingkat keparahan
jerawat (Conforti et al., 2021).

Salah satu bahan alam yang kerap dimanfaatkan masyarakat dalam
mengatasi masalah jerawat adalah daun sirih hijau. Pada penelitian Supriyanta
dkk. (2019), ekstrak daun sirih hijau diformulasikan ke dalam bedak tabur anti
jerawat. Hasil uji menunjukkan bahwa bedak tabur dengan ekstrak daun sirih
hijau 15% menghasilkan zona hambat terbesar terhadap bakteri S. aureus, yaitu
sebesar 6,31 mm. Namun, nilai tersebut masih termasuk dalam kategori resisten
menurut standar CLSI (2013). Berdasarkan hal tersebut, penelitian selanjutnya
mengembangkan formulasi sabun dengan ekstrak daun sirih hijau, untuk
melihat tingkat penghambatan sabun tersebut terhadap pertumbuhan bakteri S.
aureus. Daun sirih hijau dikenal memiliki aroma alami yang menyegarkan,
sehingga tidak hanya berfungsi sebagai bahan aktif dalam sabun, tetapi juga
memberikan sensasi segar sekaligus menutupi bau badan. Daun sirih hijau
mengandung berbagai senyawa zat aktif seperti flavonoid dan saponin, yang
berpotensi dalam mengatasi masalah jerawat. Flavonoid pada daun sirih hijau
memiliki kemampuan untuk mengatur metabolisme asam amino, lipid, dan
asam lemak, yang berhubungan dengan kondisi hiperseborrhea, reaksi
inflamasi, dan keratinisasi folikel yang abnormal dan menjadi faktor utama
dalam pembentukan jerawat (Ramsis ef al., 2024). Flavonoid berperan dalam
memodulasi jalur inflamasi sehingga dapat mengurangi peradangan pada lesi
jerawat. Sementara itu, saponin memiliki sifat antibakteri yang kuat terhadap
bakteri penyebab jerawat. Saponin dapat mendenaturasi dinding sel bakteri
dengan berdifusi melalui membran tersebut dan mengikat membran sitoplasma
yang menyebabkan kematian pada sel bakteri. Dengan demikian, pemanfaatan
ekstrak daun sirih hijau, khususnya flavonoid dan saponin, dalam produk
perawatan kulit seperti sabun berpotensi menjadi solusi alami yang efektif

untuk pencegahan dan pengobatan jerawat.



1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak daun sirih hijau dan sabun ekstrak daun sirih hijau memiliki
kandungan flavonoid dan saponin yang memiliki kekuatan daya hambat
sensitif terhadap bakteri Staphylococcus aureus?
2. Berapa konsentrasi sabun ekstrak daun sirih hijau dan lama waktu kontak
yang memberikan penghambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus

aureus hingga mencapai rentang ambang batas flora normal pada kulit?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui konsentrasi terendah ekstrak daun sirih hijau dan sabun ekstrak
daun sirih hijau yang memiliki kekuatan daya hambat sensitif terhadap
bakteri Staphylococcus aureus.
2. Mengetahui konsentrasi sabun ekstrak daun sirih hijau dan lama waktu
kontak yang memberikan penghambatan pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus hingga mencapai rentang ambang batas flora normal

pada kulit.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat bagi masyarakat:
Penelitian dapat menjadi sumber informatif terkait sabun ekstrak daun sirih
hijau dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus hingga
mencapai rentang batas ambang flora normal kulit.
Manfaat bagi ilmu pengetahuan:
Penelitian dapat menjadi sumber untuk studi lanjutan terkait potensi antibakteri

senyawa ekstrak daun sirih hijau.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian sabun ekstrak daun sirih hijau

memiliki potensi dalam menghambat bakteri S. aureus, sehingga dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Ekstrak daun sirih hijau mengandung kadar total flavonoid sebesar 7,353
+ 0,216 mg QE/g ekstrak dan kadar total saponin sebesar 9,931 + 0,339 mg
SE/g ekstrak. Uji zona hambat menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih hijau
81,63% dan sabun ekstrak daun sirih hijau 16,33% memiliki daya hambat
yang termasuk kategori sensitif terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923, dengan diameter zona hambat masing-masing sebesar 21 mm dan
20 mm.

Sabun ekstrak daun sirih hijau 10% dengan waktu kontak 30 detik mampu
menurunkan jumlah koloni bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923
hingga mencapai 5,8 x 10> CFU. Jumlah tersebut berada dalam rentang
ambang batas flora normal pada kulit, sehingga menunjukkan potensi
antibakteri sabun ektrak daun sirih hijau terhadap bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 25923.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal

yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu:

1.

Perlu dilakukan uji zona hambat dan uji waktu kontak bakteri dengan
menggunakan jenis bakteri penyebab jerawat yang lebih spesifik, seperti
Propionibacterium acnes.

Uji keamanan perlu dilakukan sebelum produk sabun ekstrak daun sirih

hijau digunakan secara komersial, guna memastikan keselamatan pengguna.

. Perlu dilakukan uji lanjutan MIC dan MBC untuk mengkaji potensi ekstrak

daun sirih hijau sebagai agen antibiotik.
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